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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat di 

simpulkan bahwa permasalahan yang sering di hadapin oleh  objek wisata 

pantai tanjung langgudu ialah kurangnya alat tranportasi laut berupa perahu 

penumpang kapasitas besar, rusaknya jalan yang menuju objek wisata pantai 

tanjung, tidak tersedianya jaringn internet. 

Adapun strategi yanng dilakukan oleh pemeritah desa adalah sebagai 

berikut: 

a. strategi pengelolaan  

1. Melakukan pemberdayaan, penyuluhan agar menumbuhkan dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya masyarakata 

sadar wisata. 

2. Melakukan koordinasi dengan pihak swasta untuk menanamkan 

modal. 

3. Memperbaiki dan mengdakan fasilitas saranan dan prasarana objek 

wisata.  

4. Membangun dan mengadakan aksebilitas pariwisata. 

b. Strategi promosi  

“Melakukan promosi dengan melibatkan media massa, baik media 

massa cetak, elektronik maupun online”. 
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Adapun peran masyarakat dalam mengembangkan objek wisata 

sebagai berikut: 

1. Menyewakan lahan kepada pengelola parariwisata untuk di 

kembangkan menjadi daya tarik. Serta ikut dalam pemantaun dampak 

yang terkait dengan pengembangan pariwisata. 

2. Membentuk usaha patungan dengan pihak swasta, di mana 

masyarakat setempat menyediakan tempat dan pelayanan, sedangkan 

pihak swasta menangani pemasaran produk dan pengelolaan usaha. 

3. Ikut seta melestarikan atau menjaga tempat wisata  yang ada di 

dengan cara melakukan promosi, menjaga kebersihan dan kenyamana 

para wisawatan.  

5.2. Saran  

1. Daya tarik dan nilai jual pada objek wisata pantai tanjung harus lebih di 

kembangkan lagi dengan menambahkan ide kreatif dan inovasi  

2. Bagi pemerintah Desa (PEMDES) seharusnya lebih memperhatikan 

permasalahn yang di hadapin oleh objek wisata pantai tanjung langgudu. 

3. Kenyamanan dan keamanan seharusnya di perhatikan juga agar kedepanya 

lagi membuat para wisatawan merasa aman untuk berkunjung ke objek 

wisata pantai tanjung langgudu. 

4. Bagi masyarakat lebih menjaga lagi kebersihan, keamanan dan 

kenyamanan  lingkungan objek wisatanya. 
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5. Pemerintah desa seharusnya tetap melakukan pendataan berapa saja 

jumlah pengujung atau wisatawan untuk mengetahui meningkat atau 

turunya jumlah wisata yang datang. 
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